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ABSTRAK  

Pendahuluan: Elephantopus scabr linn mengandung senyawa yang bersifat antibakteri. Pemberian 

herba dengan antibiotik akan lebih meningkatkan kerja antibiotik. Pada penelitian sebelumnya  

Elepantopus scabr linn masih  berupa crude ekstrak, sehingga pada penelitian ini dilakukan 

pemisahan senyawa E.scabr menjadi fraksi semi polar untuk mengetahui aktivitas antibiotiknya dan 

senyawa yang terkandung didalammnya. 

Metode: Ekstrak metanol serbuk tapak liman difraksinasi menggunakan fase diam silica gel dan fase 

gerak 75 ml  etil astat: 25 methanol. Uji fitokimia dengan spray dragendorff, FeCl3 dan Formaldehyde 

pada  kromatografi Lapis Tipis. Interaksi antara antibiotik dengan herbal dinilai berdasarkan metode 

AZDAST dan penilaian daya hambat menggunakan metode Kirby-Bauer. 

Hasil: Ditemukan 5 fraksi semi polar yaitu f15-f19. Fraksi 15 mengandung senyawa alkaloid, namun 

fraksi 16-19 mengandung senyawa fenol dan alkaloid sebagai antibakteri. Secara tunggal fraksi  16 

memiliki zona bening terhadap S.aureus sebesar 6,66 ± 0,57 mm.  Pada Uji Kombinasi Fraksi 18, 19 

menurunkan aktivitas amoxicillin pada S.aureus. Uji kombinasi fraksi 16-19 juga menurunkan 

aktivitas chloramphenicol pada S.aureus.  

Kesimpulan: Fraksi 16 ekstrak metanolik tapak liman bersifat sinergistik dengan amoksisilin 

terhadap S.aureus. 

Kata Kunci:  Fraksi Semi Polar,  Elephantopus scabr L, S.aureus, E.coli.  
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ABSTRACT 

Introduction: Elephantopus scabr linn contains various compounds which have antibacterial activity. 

The addition of antibiotic with herbs may increase antibiotic activity. However previous studies on 

Elephantopus scabr linn  was in the form of crude extract. Therefore, this study  separates compounds 

these into Semi polar fraction to determine the antibiotic activity and what compounds were contained 

therein. 

Methods: Methanol extract was fractionated using silica gel stationary phase and mobile phase 75 ml 

of ethyl acetate: 25 ml of  methanol. Phytochemical test were carried out with dragendorff spray, FeCl3 

and Formaldehyde on Thin layer Chromatography. The interaction between herbs and antibiotics was 

assessed based on the AZDAST method and the inhibitory assessment using the Kirby bauer method. 

Result: Five fractions (f15-f19) were obtained using fractionation. Fraction 15 contain alkaloids, and 

fraction 16-19 contains alkaloids and phenol. On a single test, fraction 16 had clear zones against 

S.aureus with a value  6,66 ± 0,57 mm. In the combination test, fraction 18 and 19  had an antagonistic 

interaction with amoxicillin in S.aureus. Combination of fractions 16-19 had antagonistic interaction 

with chloramphenicol in S.aureus. 

Conclusion: Fraction 16 of Elephantopus Scabr Linn metanolic extract  was sinergistic with 

amoxicillin against S.aureus. 

Keywords: Semi Polar Fraction, Elephantopus scabr linn, S. aureus, E.coli.   
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PENDAHULUAN 

 
Penyakit infeksi di Indonesia termasuk dalam 

peringkat sepuluh penyakit terbanyak penyebab 

sakit di Indonesia.1 Banyaknya kasus infukse yang 

disebabkan oleh Staphylococcus aureus, dan 

Escherichia coli dapat ditangani dengan 

penggunaan antibiotik. Namun, penggunaan 

antibiotik yang berlebihan dan tidak rasional 

menyebabkan resistensi bakteri terhadap 

antibiotik.2 Dilaporkan oleh Perhimpunan Dokter 

Intensive Care Indonesia (PERDICI) pada tahun 

2014 bahwa, angka kematian infukso berat (sepsis) 

di Indonesia akibat bakteri resisten mencapai 72%.3 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

resistensi bakteri S.aureus dan E.coli.  terhadap 

anntibiotik yaitu menggunakan tanaman herbal 

yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Selain 

digunakan secara tunggal tanaman herbal dapat 

digunakan secara bersama-sama dengan  

antibiotik.4 Terdapat pula hasil pengamatan 

identifikasi senyawa ekstrak etanol daun 

Elephantopus scabr Linn menunjukkan bahwa 

terdapat kandungan alkaloid, steroid dan flavonoid. 

Senyawa–senyawa tersebut memiliki aktivitas 

antibakteri.5 

Penelitian yang dilakukan oleh Verryana 

pada tahun 2018 menggunakan ekstrak hasil dari 

Elephantopus scabr Linn yang masih berupa mixed 

compund. Menurut hasil penelitian tersebut 

didapatkan adanya kemungkinan bahwa tapak 

liman tidak terlalu berpengaruh dalam 

meningkatkan aktivitas antibiotik  akan tetapi 

belum diketahui senyawa aktif apa saja yang 

berinteraksi diddalamnya. Oleh karena itu peneltian 

ini akan melakukan fraksinasi terhadap tapak liman 

untuk memisahkan senyawa senyawa yang ada 

pada tanaman tapak liman. fraksi-fraksi tersebut 

dikumbinasi dengan amoxicillin dan kloramfenikol 

terhadap S aureus dan E coli yang bertujuan untuk 

mengetahui daya hambat dan kombiniksi tersebut 

dengan uji Zone of Inhibition (ZOI). 6 

 

METODE PENELTIAN 

 

Desain, Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan secara 

ekperimental laboratorium in vitro,  yang 

dilakukan untuk mengetahuhi efek dari ekstrak 

metanol tapak liman (Elephantopus scabr linn) 

yang dikombikjnasi dengan antibiotik amoksisilin 

dan kloramfenikol terhadap perubahan Zone of 

Inhibition (ZOI)  kombinajgsi pada bakteri E.coli 

dan S.aureus. Peneletian ini dilakukan pada bulan 

Januari hingga Mei 2019, di laboratorium 

Mikrobiologi dan Laboratorium Herbal Medik 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.  

 

 

Pembuatan Ekstrak Metanol Tapak Liman.  

 

Pembuatan Ekstraksi Tapak Liman  

(Elephantopus Scabr Linn) dilakukan dengan 

metode maserasi yang dimulai dengan 

mempersiapkan simplisia dari Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat 

dan Obat Tradisional (B2P2TOOT). Setiap 

metode ektraksi, simplisia ditimbang dengan 

neraca digital sebanyak 200 gram dan 

direndam dengan 200 ml metanol 96 % di 

dalam Erlenmeyer yang dibagi kedalam 5 

Erlenmeyer  berukuran 500 ml dengan setiap 

Erlenmeyer  menggunakan 40 gram simplisia 

dan 400 ml metanol  96 %. Erlenmeyer 

selanjutnya ditutup dengan alumunium foil 

dan diamkan selama 1 hari didalam shaker 

water bath. Setelah itu hasil ekstraksi di filtrasi 

dengan filter yang dibantu dengan vacum dan 

filtrat yang dihasilkan kemudian dievaporasi 

dengan rotary vacum evaporator sampai 

terpisah dengan pelarutnya. Ekstrak tersebut 

selanjutnya ditampung dalam gelas beker 250 

ml  (yang telah ditimbang) dan di masukkan ke 

dalam oven  dengan suhu 40oC selama 3 hari. 

Kemudian diamkan sampai menjadi ekstrak 

kental atau pasta, lalu ditimbang. 

 

Metode Fraksinasi Tapak Liman 

 

 Pada metode ini ekstrak tapak liman 

difraksinasi menggunakan kromotografi kolom 

dengan fasa diam resin silica gel dan fasa 

gerak yaitu pelarut etil asetat dan metanol, 

urutan susunan fraksi dari bawah ke atas yaitu 

kertas saring, glass wool, silika mengisi +2/3  

kolom, campuran herbal 2 gram dengan silika 

3 gram dan silika 1,5 gram. Setelah disusun, 

pelarut dimasukkan dalam kolom dengan 

urutan: 1) 50 ml ethyl , 2) 45 mletl asetat : 5 

ml metanol, 3) 37, 5 ml etil asetat : 12,5 ml 

metanol, 4) 25 ml etil asetat : 25 metanol, 5) 

12,5 ml etil asetat : 37, 5 ml metanol dan 6) 50 

ml metanol. Hasil fraksi yang di dapat 

ditampung di dalam vial yang berbeda untuk 

setiap warna yang berbeda. 

Kromatografi lapis Tipis  

 

Uji kromatografi lapis tipis (KLT) 

dilakukan setelah ditemukan hasil fraksi untuk 

mengkonfirmasi hasil dari kromatografi kolom 

secara kualitatif, dimana fraksi-fraksi yang 

memiliki senyawa yang sama dijadikan satu 

fraksi. KLT dilakukan dengan menggunakan 

F15 Silica plate berukuran 5 cm x 5 cm 
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dengan eluen metanol-etil asetat (1:3). Plat 

KLT yng telah diaktivasi ditetesi dengan hasil 

fraksi menggunakan yellow tip sebanyak   50-

100μ. Penotolan  harus dilakukan secara 

bertahap dengan dilakukan pengeringan antar 

totolan. Kemudian setelah kering plat KLT 

dimasukkan dalam chamber berisi eluen dan 

diamkan higga pelarut naik sampai batas garis 

atas plat.  

 

Metode Pembuatan Larutan Antibiotik. 

 

Mempersiapkan larutan antibiotik 

amoksisilin sebanyak 100 mg dilarutkan 

sampai 10 ml dengan aquades steril. 

Kemudian antibiotik kloramfenikol sebanyak 

1000 mg yang dilarutkan sampai 10 ml 

aquades steril. Antibiotik yang sudah 

dilarutakan dijadikan sebagai stok bahan 

penelitian. 

 

Pembuatan Cawan Petri untuk Uji Bakteri 

denggan Metode Paur Plate  

 

Pada metode  ini dimulai dengan 

melakukan preparasi inokulum menggunakan 

spektofotometer. Beberapa koloni isolat 

bakteri dari media padat dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi berisi NaCl 0,9 % steril 

menggunakan oshe steril hingga menjadi 

keruh, kemudian dilakukan vorteks. Dengan 

mikropipet sampel bakteri diambil sebanyak 3 

ml dan ditaruh di dalam kuvet untuk dibaca 

menggunakan spektofotometer dengan 

panjang gelombng 600 nm. Kemudian nilai 

absorbansi dicatat dan diencerkan dengan 

NaCl 0,9 % steril sesuai dengan rumus berikut, 

dengan target OD600nm adalah 0,2: 

Faktor dilusi =    abs.sampel    x vol sampel. 

  Abs.target (0,2) 

Kemudian media uji aktivasi 

antimikroba disiapkan dengan membuat media 

padat, lalu disterilkan menggunakan autoklav. 

Setelah steril suhu media diukur menggunakan 

termometer cahaya. Botol media digerakkan 

agar inokulum tercampur dengan rata. Media 

dituang ke dalam cawan petri sehingga 

mengisi setengah ketinggian cawan.  

 

Zone of Inhibition ( ZOI ) 

 

Tahap yang dilakukan untuk 

melakukan uji ZOI yaitu dengan 

mempersiapkan biakan agar yang telah 

diinokulasi bakteri E.coli dan S.aureus, fraksi 

herbal tapak liman serta antibiotik 

kloamfenikol dan amoksisilin yang telah 

diencerkan sesuai dosis yang ditentukan. 

Biakan agar yang telah berisi bakteri dilubangi 

dengan cork borer  sebanyak 10 lubang, 

selanjutnya sampel yang diujikan dimasukkan 

sebanyak 30-50 μl menggunakan mikropipet, 

biakan dengan kondisi setengah terbuka  di 

dalam laminar air flow (LAF) / Bio safety 

cabinet (BSC) selama 30 menit sampai 1 jam. 

Kemudian  dimasukkan ke dalam inkubator 

pada suhu 37oC selama 18-24 jam. Jika sampel 

yang diujikan tersebut dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri maka akan terbentuk 

sebuah zona bening (clear zone) disekeliling 

sumuran. Zona bening diukur menggunakan  

penggaris dengan satuan mm. 

 

Uji Fitokimia 

  

Pada Uji fitokimia yang dilakukan 

pertama kali yaitu menemukan kandungan 

alkaloid. KLT yang sudah ditutul fraksi 

ekstrak metanolik tapak liman (F15-F19)  

disemprot dengan larutan dragendorff dan 

secepatnya diamati dan dicatat perubahan 

warnanya. Selanjutnya yaitu  menggunakan 

reagen FeCl3 yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya kandungan fenol KLT 

yang sudah disemprot dipanaskan  10 menit, 

kemudian dapat diamati dan dicatat perubahan 

warnanya. Jika terdapat perubahan warna 

menjadi hijau, merah dan hitam pekat 

meunjukkan adanya fenol. Reagen yang 

selanjutnya digunakan adalah formaldehyde 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

kadungan steroid dan terpenoid. KLT yang 

telah disemprot didiamkan di suhu ruangan 

sampai mengering. 

 

Analisa Data Statistik 

 

Analisa hasil Zone of Inhibition (ZOI)   

tunggal dan kombuso diukur menggunakan 

penggaris dengan satuan mm dan untuk 

mendapat rata-rata dan standar deviasi dibuat 

menggunnakan SPSS (Statical package for the 

social sciences). Untuk melihat perbedaan 

yang signifikan antara ZOI tunggal dan 

kokibinasi dari setiap fraksi maka  

menggunakan uji statistik yaitu uji Mann-

Whitney Test pada data yang tidak terdistribusi 

normal dan dengan One Way Anova pada data  

yang terdistribusi normal untuk mengetahhui 
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perbandingan ZOI kombioinasi  dengan hasil 

ZOI tunggal.  

Interpretasi hasil menurut metode 

AZDAST yaitu sinergis jika diameer zona 

bening yang terbentuk pada kombiytnasi 

herbal dan antibiotik (AB) lebih besar  dari 

herbal tunggal (A) dan antibiotik tunggal (B)  

dan lebih kecil atau lebih besar dari Herbal 

kombigtsnasi (AA) dan / atau antibiotik 

kombinnhgasi (BB). Aditif jika AB sama 

dengan AA atau BB. Antagonist jika AB lebih 

kecil dari A atau B. Potensial jika salah satu 

dari A atau B sama dengan nol dan AB lebih 

besar dari A & B dan lebih kecil atau dari AA 

dan / atau BB. Tidak bisa dibedakan (Not 

distinguishable) jika AB sama dengan salah 

satu A atau B. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil Uji Fitokimia 

  

Screening fitokimia merupakan proses 

identifikasi senyawa aktif yang terdapat pada 

fraksi tapak liman  menggunakan suatu 

pereaksi warna dengan melihat reaksi 

pengujian perubahan warna untuk memberikan 

gambaran suatu senyawa yang terkandung 

dalam tanaman yang diteliti. Uji Screening 

fitokimia dilakukan menggunakan metode 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) spray pada 

fraksi 15-19 tapak liman yang bisa dilihat pada 

Gambar 1. 

  

 

 

Hasil uji fitokimia pada fraksi 15-19 

ditemukan spot dengan Rf yang sama yakni 

spot  berwarna orange pada pewarnaan 

dragendorff, sehingga spot ini diduga 

merupakan alkaloid. Selain alkaloid pada F16-

F19 juga ditemukan senyawa fenol dengan 

spot Rf  yang sama atau hampir sama.7 Namun 

pada fraksi 15 tidak ditemukan senyawa fenol.   

 

Hasil Pengukuran Zone of Inhibition (ZOI) 

Tapak liman secara tunggal dan kombinasi 

dengan Antibiotik terhadap Bakteri 

S.aureus dan E.coli 

 

Pengukuran Zone of inhibition (ZOI) 

dilakukan  menggunakan penggaris bersatuan  

milimeter  yaitu mengukur zona bening (clear 

zone) yang terbentuk  disekitar sumuran yang 

menandakan adanya hambatan pertumbuhan 

bakteri pada perlakuan tersebut. Hasil 

pengukuran zona inhibisi ini dapat digunakan 

untuk mengetahui seberapa kuatnya suatu 

senyawa dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri. Pada penelitian ini dilakukan 

perbandingan diameter antara antibiotik 

tunggal, herba tunggal dan kombiasi antibiotik 

dengan herbal. Hasil Pengujian pada bakteri 

S.aureus  didapatkan seperti pada Gambar.2 

dan Tabel. 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

       

  
 

        
 

 Gambar 1. Hasil  KLT Spray pada Fraksi 15-19 Tapak Liman; A. KLT spray fraksi 15-19 dengan reagent FeCl3; B. KLT 

spray fraksi 15-19  dengan reagent  dragendorff C. KLT spray fraksi 15-19  dengan reagent formaldehyde (kualitas gambar 

dengan peningkatan kontras). 
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Gambar 2. Hasil Pengujian Bersama ZOI Fraksi Tapak Liman dan Antibiotik pada Bakteri S.aureus. 

A. Fraksi 15 ekstrak metanol Tapak liman, F15F15= Fraksi 15 30 μ, F15= fraksi 15 dosis 15 μ,, AA =  

Amoksisilin dosis 30 μ, A= Amoksisilin dosis 15 μ, CC= Kloramfenikol dosis 30 μ, C=Kloramfenikol 

dosis 15 μ,F15A= Kombinhwdasi fraksi 15 dan amoksisilin, F15C=Kombinasi fraksi 15 dan 

Kloramfenikol, B. Fraksi 16 ekstrak metanol Tapak Liman ; C. fraksi 17 ekstrak metanol Tapak 

liman; D. Fraksi 18 ekstrak metanol tapak liman; E. Fraksi 19 ekstrak metanol Tapak liman;     

 

 

Gambar 2. Hasil Pengujian Bersama ZOI Fraksi Tapak Liman dan Antibiotik pada Bakteri E.coli. A. 

Fraksi 15 ekstrak metanol Tapak liman, F15F15= Fraksi 15 30 μ, F15= fraksi 15 dosis 15 μ,, AA =  

Amoksisilin dosis 30 μ, A= Amoksisilin dosis 15 μ, CC= Kloramfenikol dosis 30 μ, C=Kloramfenikol 

dosis 15 μ,F15A= Kombinasi fraksi 15 dan amoksisilin, F15C=Kombigtgnasi fraksi 15 dan 

Kloramfenikol, B. Fraksi 16 ekstrak metanol Tapak Liman ; C. fraksi 17 ekstrak metanol Tapak 

liman; D. Fraksi 18 ekstrak metanol tapak liman; E. Fraksi 19 ekstrak metanol Tapak liman;     
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Tabel 1. Rerata Dalam Tiga Kali Pengulangan Hasil Pengukuran Zona Inhibisi Pengujian 

Fraksi Tapak Liman secara tunggal ddan kodshmbinasi denghn Antibiotik terhadap Bakteri 

S.aureus dan E.coli. 

Keterangan : FxFx= uji ZOI tunggal fraksi tapak liman dosis 30µ; A= uji ZOI tunggal amoksisilin dosis 15µ, 

FxA= uji ZOI hdhejbinas fraksi tapak lliman dan amoksisilin; CC= uji ZOI tunggal Kloamfenikol dosis 30µ; C= 

uji ZOI  tunggal Kloramfenikol dosis 15µ; FxC= uji ZOI kombhdshginasi fraksi tapak liman dan 

Kloramfenikol. a berbeda signifikan terhaap amoksisilin (p<0,05). Nilai AA ,CC dan FxFx disertakan secara 

lengkap di lampiran.  

 Fraksi Sampel 
Rerata 

(mm) ± SD 
Jenis Interaksi 

Rerata (mm) ± 

SD 

Jenis interaksi  

     F15 
F15 

C 

0  ± 0 

0 ± 0 
 0 ± 0 

8,66±0,57 

 

  
A 

F15C 

0 ± 0 

8,66±0,57 

Not 

distinguishable 

0 ± 0 

0 ± 0*c 

 

  F15A 0 ± 0 0 ± 0*c  

  
F15F15 

CC 

0 ± 0 

23±1,00 

0 ± 0 

9,33±0,57 

Not 

distinguishable 

  AA 0  ± 0 0 ± 0  

 F16 
F16 

C 

6,66±0,57 

19,66±0,57 

0 ± 0 

4±6,92 

 

 

A 

F16C 

7,33±0,57 

7,66±0,57 

Sinergis denjan 

amoksisilin  

Antagonis denjan 

kloramfenikol 

0 ± 0 

9,33±8,14 

 

  F16A 11 ± 1 0 ± 0  

  
F16F16 

CC 

6,66±0,57 

23,66±2,3 

0 ± 0 

9 ±7,93 

Not 

distinguishable 

  AA 9,33±1,15 0 ± 0  

F17 
F17 

C 

0  ± 0 

21,66±1,15 

0 ± 0 

9,66±8,5 

 

 

A 

F17C 

13 ± 4,35 

0 ± 0 

Antagonis 

0 ± 0 

16±1  

 

  F17A 0  ± 0*c 0 ± 0  

  
F17F17 

CC 

0  ± 0 

24,66±1,15  

0 ± 0 

14,33±5,13 

Not 

distinguishable 

  AA 11,33±0,57  0 ± 0  

F18 
F18 

C 

0 ± 0 

17,66±2,5  

0 ± 0 

7,66±7,09 

 

 

A 

F18C 

8  ± 1 

8,66±1,15*c 

Antagonis 

0 ± 0 

14,66±0,57 

 

  F18A 0  ± 0 
0 ± 0 Not 

distinguishable 

  
F18F18 

CC 

0  ± 0 

20,66±2,3 

0 ± 0 

16,33±3,05 

 

  AA 10,66±1,15 0 ± 0  

F19 
F19 

C 

0  ± 0 

21,33±2.08  

0 ± 0 

4,33±7,5 

 

 

A 

F19C 

6,66 ± 0,57  

0 ± 0 

Antagonis  

0 ± 0 

15,66±6,35 

Not 

distinguishable 

  F19A 0  ± 0 *c 0 ± 0  

  
F19F19 

CC 

0 ± 0 

240±1,73 

0 ± 0 

4,66±8,08 

 

  AA 10,33±1,52 0 ± 0  
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Tabel 2  Hasil perhitungan Rf dan KLT spray 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Fraksi 
Kandungan 

Zat A  ktif  
Spray reagen Warna Rf 

F15 

Fenol (-) 

 

Alkaloid (+)  

FeCl3 

 

Dragendorrf 

Biru 

Kehitaman (-) 

Orange (+) 

Hijau (+) 

0,88 

 

0,92 

 
 Steroid dan 

turunannya / 

Terpenooid  

Formaldehyde Kecoklatan (+) 
0,86 

0,94 

F16 

Fenol (+) 

 

 

 

Alkaloid (+) 

FeCl3 

 

 

 

Dragendorrf 

Biru 

Kehitama(+) 

 

 

Orange (+) 

0.68 

0,85 

 

 

0,82 

 

 
Steroid dan 

turunannya/ 

Terpenoid  

Formaldehyde kecoklatan(+) 
0,91 

0,94 
     

17 

Fenol (+) 

 

 

Alkaloid (+) 

 

Steroid dan 

turunannya/ 

Terpenoid  

FeCl3 

 

 

Dragendorrf 

 

 

 

Formaldehyde  

Biru 

Kehitaman(+) 

 

Orange (+) 

 

 

Kecoklatan(+) 

0.44 

0,52 

0,66 

 

0,73 

0,86 

 

0,88 

0,94 

 

 

 

18 

Fenol (+) 

 

 

 

Alkaloid (+) 

 

FeCl3 

  

 

 

 

Dragendorrf 

 

Biru 

Kehitaman 

(+) 

 

 

Orange (+) 

 

0,68 

0,82 

 

0,84 

0,86 

 

 

 

Steroid dan 

turunannya/ 

Terpenoid  

Formaldehyde 

 

kecoklatan (+) 

 

0,86 

0,91 

 

19 

Fenol (+) 

 

 

 

Alkaloid (+) 

FeCl3 

 

 

 

Dragendorrf 

Biru kehitaman  

(+) 

 

Orange (+) 

0,62 

0,68 

0,74 

0,86 

0,91 

 

 

 

 

Steroid dan 

turunannya/ 

Terpenoiod  

Formaldehyde 

 

 

kecoklatan (+) 

 

0,86 

0,91 
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Hasil Uji Zona Inhibisi Tunggal  Fraksi 15-

19  Tapak Liman  Terhadap Bakteri 

S.aureus  

Menurut gambar di atas fraksi 

15,17,18,19 tidak didapatkan zona bening pada 

uji zoi tunggal antibiotik amokisilin dan 

klormafenikol terhadap bakteri S.aureus.  

Namun pada fraksi 16 didapatkan zona bening 

6,66 ± 0,57 mm. 

Hasil Uji Zona Inhibisi Kombinasi Antara 

Fraksi 15-19 Tapak liman dengan 

Amoksisilin dan Kloramfenikol Terhadap 

Bakteri  S.aureus 

Pada Gambar 2 dan Tabel 1 diatas uji 

zona inhibisi kombjhksanasi antara tapak 

liman denggn aoksisilin terhadap bakteri 

S.aureus  didapatkan hasil fraksi 17 sampai 

fraksi 19  tidak  signifikan (p>0,05) setelah 

dilakukan uji statistik non parametrik Mann 

whitney Test sehingga memilliki interaksi 

antagonis. Fraksi 16 juga tidak   signifikan 

(p>0,05), setelah dilakukan uji statistik non  

parametrik Mann whitney Test, tetapi 

kombiagdgnasi antara fraksi E.scabr lebih 

besar dibandingkan dingan antibiotik tunggal 

sehingga memiliki interaksi sinergis.  

Sedangkan pada fraksi 15 memiliki jenis 

interaksi not distinguishable.  

Sedangkan pada uji zona inhibisi 

kimbinadagsi antara tapak liman dehgan 

kloramfenikol terhadap bakteri S.aureus 

didapatkan hasil yang tidak signifikan pada 

fraksi 16-19 sehingga memiliki interaksi 

antagonis. Namun pada fraksi 15 memiliki 

jenis interaksi  not distinguishable. 

 

Hasil Uji Zona Inhibisi Tunggal Fraksi 15-

19 Tapak liman Terhadap Bakteri E.coli  

Pada Gambar 2 terlihat hasil uji zoi 

tunggal pada amoksisilin maupun 

kloramfenikol terhadap E.coli tidak memiliki 

zona bening/ zona hambat. 

 

 Hasil Uji Zona Inhibisi Kombinasi Antara 

Fraksi 15-19 Tapak Liman dengan 

Amoksisilin dan Kloramfenikol Terhadap 

Bakteri E.coli  

Pada Gambar 2 terlihat bahwa hasil 

uji zoi tunggal pada herbal dan amoksisilin 

tidak memiliki zona inhibisi, baik dengan 

dosis  30μl maupun 15µl. Pada uji zoi 

klmbinajhsgsi antara herbal dingan amoksisilin 

juga tidak memiliki zona inhibisi. 

Pada Tabel 1 diatas menunjukkan uji 

kolmbnbinasi antara fraksi 15,16,17,18,19 

tapak liman dan kloramfenikol pada E.coli.  

Hasil uji klonmbinasi antara frakssi 15-19 

didapatkan hasil tidak berbeda signifikan 

(p>0,05) pada uji statistik Mann-Whitney test, 

sehingga berdasarkan hasil diatas 

komghmbiasi fraksi 15-19 tapak liman denghn 

kloramfenikol memiliki jenis interaksi not 

distinguishable. 

PEMBAHASAN 

Analisa Kandungan Senyawa Aktif Fraksi 

Semi Polar (F15-19) Tapak Liman. 

Hasil uji fitokimia pada fraksi 15-19 

ditemukan spot denjian Rf yang sama yakni 

spot  berwarna orange pada pewarnaan 

dragendorff, sehingga spot ini diduga 

merupakan alkaloid. Selain alkaloid pada F16-

F19 juga ditemukan senyawa fenol diongan 

spot Rf  yang sama atau hampir sama.7 Namun 

pada fraksi 15 tidak ditemukan senyawa fenol.   

Pada bakteri E.coli fraksi 15 hingga 

fraksi 19 ekstrak metanolik Elephantopus 

scabr Linn tidak memiliki aktifitas antibiotik, 

karena tidak didapatkan zona hambat pada uji 

ZOI fraksi 15-19 8. 

 Fraksi 16-19 mengandung senyawa 

aktif alkaloid dan fenol, namun fraksi 15 

hanya mengandunng senyawa aktif alkaloid 

saja.Terdapat fraksi yang memiliki senyawa 

aktif yang saling berinteraksi dpngan senyawa 

aktif lainnya. Fraksi tersebut merupakan  

fraksi 16 dengon fraksi 17 karena terdapat 

perbedaan jenis interaksi yaitu fraksi 16 

bersifat sinergis dan fraksi 17 bersifat 

antagonis yang saling berinteraksi satu sama 

lain.  

 Terdapat senyawa aktif lain selain 

fenol  dan alkaloid yang terkandung dalam 

E.scabr dapat berupa flavonoid, terpenoid, 

kumarin, kuinon, minyak atsiri13.  Pada fraksi 

15-19  E.scabr didapatkan senyawa aktif yang 

memiliki kepolaran berbeda-beda pada setiap 

fraksi berdasarkan perbedaan  Rf. Berdasarkan 

hasil tersebut, proses fraksinasi ini dapat  

memisahkan senyawa aktif yang terkandung 

dalam E.scabr meskipun belum sempurna. 

Terdapat beberapa spot pada hasil 

penelitian uji KLT spray yang diduga 
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mengandung senyawa aktif pada fraksi 15-19 

E.scabr. Spot yang ditemukan pada KLT 

mengalami tailing sehingga dapat 

menyebabkan proses identifikasi menjadi lebih 

sulit. Hal ini dapat di sebabkan oleh beberapa 

faktor yakni kurang tepatnya pemilihan fasa 

gerak, chamber menjadi kurang jenuh, dosis 

fraksi yang ditotolkan terlalu pekat sehingga 

menyebabkan tailing, dan juga panjang jarak 

elusi yang kurang tepat atau terlalu pendek 

sehingga proses elusi tidak sempurna 14 

Daya Hambat Tunggal Fraksi Semi Polar 

(F15-19) Tapak Liman Terhadap Bakteri 

S.aureus dan E.coli 

 Pada fraksi yang diuji, mayoritas tidak 

memiliki zona hambat secara tunggal terhadap 

bakteri S.aureus maupun E.coli. Namun fraksi 

16 memiliki daya hambat bakteri yang 

dikategorikan sedang  terhadap S.aureus pada 

pemberian dengin dosis 30 μl. Hal ini diduga 

karena fraksi 16 memiliki dosis yang cukup 

besar atau adanya interaksi antar senyawa aktif 

didalamnya.15 Fraksi 16 mempunyai senyawa 

aktif alkaloid. 

Alkaloid diketahui bekerja rehin 

alkaloid/fenolik yang bersifat bioaktif 

memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri.9  Kemampuan alkaloid 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri digan 

cara menghambat sintesis DNA10,, juga dengn 

melepaskan adhesin asam lipoteikoat dari 

permukaan sel sehingga mengganggu 

permeabilitas membran.11 Selain itu dengn 

cara mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh 

dan mengakibatkan terganggunya sintesis 

peptidoglikan sehingga pembentukan sel tidak 

sempurna dan terjadi kematian sel karena tidak 

mengandung peptidoglikan dan dinding sel 

hanya meliputi membran sel.12  

Pada uji antibiotik secara tunggal 

didapatkan bahwa  amoksisilin memililiki efek 

antibiotik yang lebih sensitif terhadap S.aureus 

dan E.coli  dibandingkan terhadap 

kloramfenikol. Kemudian  pada Uji ZOI 

tunggal pada amoksisilin dan kloramfenikol 

didapatkan bahwa adanya daya hambat pada 

amoksisilin dan kloramfenikol terhadap 

S.aureus yang lebih kuat dari pada terhadap 

E.coli. Hal tersebut karena terdapat perbedaan 

struktur pada dinding bakteri S.aureus dan 

E.coli, dimana E.coli merupakan bakteri gram 

negatif yang memiliki dinding sel yang 

tersusun atas membran luar, peptidoglikan dan 

membran dalam, sedangkan pada S.aureus 

yang merupakan bakteri gram positif hanya 

terdiri dari lapisan peptidoglikan yang tebal 

dan membran plasma. Sehingga pada bakteri 

gram negatif yang membran luarnya memiliki 

lapisan lipopolisakarida dan lebih kompleks 

tidak dapat ditembus oleh antibiotik.17 

Lapisan lipopolisakarida yang dimiliki 

bakteri Gram negatif dapat berfungsi  

mencegah kerusakan sel terhadap enzim dan 

bahan kimia yang dapat merusak sel. Pada 

bakteri Gram negatif lapisan membran luar 

yang dimilikinya mencegah kerusakan sel 

bakteri, oleh karena enzim tersebut tidak dapat 

menembus lapisan membran luar.13 Sehingga 

pada uji ZOI tunggal F15 hingga F19 yang 

dilakukan pada E. coli tidak memiliki zona 

hambat, sehingga tidak ada daya hambat 

terhadap bakteri E. coli pada uji ZOI tunggal 

F15 hingga F19. 

Pada membran sel adanya senyawa 

alkaloid dari tanaman tapak liman antara 

bakteri S.aureus dan E.coli, namun belum 

diketahui jenisnya secara pasti. Selain alkaloid 

terdapat senyawa lain yaitu  flavonoid, 

terpenoid, kumarin, kuinon, minyak atsiri.13. 

Fenol  memiliki beberapa derivat turunan yaitu 

quinone, flavonoid, flavone, simple phenol, 

phenolic acid, tanin dan cumarin.18 

 

Daya Hambat Kombinasi Antara Fraksi 

Semi Polar (F15-19) Tapak Liman dengan 

Antibiotik Amoksisilin dan Kloramfenikol 

terhadap S.aureus dan E.coli  

Berdasarkan pengujian kdwdombinjsi 

antara fraksi tapak liman dan amoksisilin 

terhadap bakteri S. aureus  dan  data hasil 

penelitian yang telah diolaj melalui SPSS 

dengkn menggunakan metode AZDAST  

bahwa hasil klasmbinasi fraksi 16 tanaman 

tapak liman dengakn antibiotik amoksisilin 

terhadap bakteri S.aureus memiliki interaksi 

sinergis pada uji ZOI tunggal, hal ini diduga  

karena fraksi 16 mengandung  alkaloid yng 

diketahui bekerja secara intrasel. 

 Konbikjasi antibakteri yang bekerja 

secara intrasel diketahui dapat berinteraksi 

sinergis denhan antibiotik yang bekerja pada 

dinding sel. Hal ini ditunjukkan antara 

amoksisilin deygan ciprofloksasin.16 

Komhsinasi antara komponen epigallocatechin 

gallate  yang terdapat pada tapak liman dan 
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antibiotik betalaktam (amoksisilin) terhadap 

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus 

menghasilkan efek sinergis. Kedua komponen  

memiliki mekanisme kerja yang sama, yaitu 

menyerang peptidoglikan dalam dinding sel. 24 

Mekanisme yang sama dapat menghasilkan 

hasil interaksi antara fraksi 16 dongan 

amoksisilin.  

Pada fraksi 17-19 tanaman tapak 

liman denhan antibiotik amoksisilin terhadap 

bakteri S.aureus atau E.coli memiliki interaksi 

antagonis. Berdasarkan rerata dan standart 

deviasi ukombinasi fraksi 17-19 E.scabr 

denjan amoksisilin pada S.aureus, memiliki 

potensi terhidap sifat antagonis kirenfa hasil 

tersebut menunjukkan nilai yang menurun 

tetapi tydak signifikan. Hal tersebut 

medunjukkan adanya inteikaksi antara 

antibiotik demgan non-antibiotik. Fraksi 17-19 

memiliki efek antagonis  karena adanya ROS 

(Reactive oxygen species), perubahan ph atau 

terjadinya ionisasi.  kombinasi antara  

komponen epigallocatechin gallat yonk 

merupakan turunan dari fenol (EGCG) yang 

terdapat dalam tapak liman  memiliki aktifitas 

pada diding sel denlan cara mengikat protein 

transporter28. Sehingga dari mekanisme 

tersebut diduga senyawa pkda fraksi 16  

menghambat masuknya kloramfenikol 

kedulam sel bakteri untpk menuju sel target. 

Antibiotik amoksisilin berinteraksi 

dengn bakteri E.coli akan meningkatkan 

pembentukan ROS. Mekanisme kerja dari 

amoksisilin sebagai salah satu  dari beta 

laktam dan termasuk antibiotik bakterisdal  

yang dapat meningkatkan ROS dfrngn cara 

menghambat kompleks electron transport 

chain (ETC). 23 ROS dapat berasal dari salah 

satu komponen inflamasi yang muncul dari 

kerusakan jaringan djn otot yank termobilisasi 

dan memicu proses inflamasi.20 Kemudian 

ROS yang terakumulasi didalam sel akan 

berinteraksi denghn antioksidan yaitu 

glutathione. Glutathione akan berinteraksi 

dekhn ROS dkmngan cara bertindak sebagai 

reseptor elektron dan menghidrolisis ROS.21 

Antioksidan berfungsi dapat mekghambit dan 

menetralisir terjadinya reaksi oksidasi yang 

melibatkan radikal bebas. Netralisir ini 

dilakukan dengan cara memberikan satu 

elektronnya sehingga menjadi senyawa yang 

lebih stabil atau terjadi reaksi terminasi dan 

reaksi–reaksi radikal berakhir atau stres 

oksidatif tidak terjadi pada sel 22  

Stres oksidatif terjadi ketika 

keseimbangan antara oksidan dan antioksidan 

terganggu berupa akumulasi ROS atau  deplesi 

dari antioksidan. Stres oksidatif terjadi ketika 

sel akan bereaksi dengan antioksidan melalui 

reaksi reduksi-oksidasi dengan mengaktivasi 

gen yang mengode enzim pertahanan, faktor 

transkripsi dan protein struktural. Kadar ROS 

yang tinggi selain dapat mengakibatkan stress 

oksidatif juga dapat menyebabkan perubahan 

struktur DNA, modifikasi protein dan 

mengaktivasi faktor transkripsi yang diinduksi 

stres dengan cara meningkatan produksi 

sitokin proinflamasi dan antiinflamasi. 21 

Sifat antagonistik dapat dilihat dengan 

interaksi ROS denjahn antioksidan.. 

Sedangkan pada fraksi 14 mengandung 

senyawa yaitu fenol dan alkaloid yang 

memiliki aktivitas lain sebagai antioksidan 

donpan cara kerja menghambat ROS17. 

Sehingga induksi dari amoksisilin terhadap 

ROS dihombat oleh iktivitis dari senkawa 

kimia dalam fraksi 17-19 yank kimodian 

menyebabkan terjadinya interaksi antagonis.  

Sifat antahsgonistik dapat diklihat 

dengan interaksi ROS dengan antioksidan. 

Seperti paoda antibiotik amoksisilin 

berinteraksi dengan bakteri E.coli akan 

meningkatkan pembentukan ROS, namun 

dengan antioksidan dalam tanaman tapak 

liman menyebabkan pembentukan ROS 

menurun, sehingga terjadi reaksi antagonis 

antara fraksi 17-19 tapak liman dengan 

amoksisilin maupun kloramfenikol terhadap 

bakteri S.aureus.19 Kemudian karena adanya 

interaksi antar senyowa aktif yang terkandung 

dalam setiap fraksi.11 

Sebab lain fraksi 15-19 tapak liman 

dengan antibiotik amoksisilin terhadap bakteri 

E.coli tidak mempunyai aktifitas antibakteri 

karena  E.coli merupakan jenis bakteri gram 

negatif. Pada bakteri gram negatif  memiliki 

membran luar terdiri atas lipopolisakarida 

yang berfungsi sebagai sawar yang tidak dapat 

ditembus oleh beberapa antibiotik.17  Selain 

itu karena fraksi 15-19 mengandung senoyawa 

alkaloid dan fenol yang dapat bekerja sebagai 

antioksidan. Duggan bahwa interaksi yang 

terjadi memiliki aktivitas antioksidan  yang 

dapat mengahmbat pembentukan ROS  

sehingga menghasilkan interaksi antagonis.19 

 Hasil Pengujian daya hambat 

kombinasi fraksi 15-19 E.scabr dan antibiotik 

kloramfenikol terhadap  S.aureus yaitu fraksi 

15 menunjukkan hasil  Not distinguishable. 
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Hal ini menunjukkan bahwa zona yang 

dihasilkan berasal dari efek antibiotik tanpa 

dipengaruhi efek dari fraksi E.scabr. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil  Not distinguishable yaitu antibiotik 

amoksisilin yang digunakan tidak stabil karena 

dilarutkan dengan pelarut air. Penyebab 

lainnya karena pemakaian di suhu ruang yang 

terlalu lama dan tidak dilakukannya 

pengeringan terlebih dahulu pada hasil fraksi 

sebelum dilakukannya uji ZOI tunggal 

sehingga tidak dapat melihat efek dosis dari 

fraksi yang akan digunakan untuk uji ZOI 

kombinasi.  

Berdasarkan hasil rerata dan standart 

deviasi kombinasi fraksi 15-18 dengan 

kombinasi fraksi 16-19  Elephantopus scabr 

Linn dengan kloramfenikol pada S.aureus, 

memiliki potensi terhadap sifat antagonis. 

Namun berdasarkan rerata dan standar deviasi 

fraksi 15 dan 19 menunjukkan bahwa uji 

kombinasi tidak berbeda signifikan, sehingga 

didapatkan hasil not distingushable. 

Sedangkan pada kombinasi fraksi 15-19  tapak 

liman dengan kloramfenikol pada E.coli 

memiliki jenis interaksi not distinguishable, 

namun berdasarkan rerata dan standar deviasi 

fraksi 15 menunjukkan bahwa uji kombinasi 

signifikan, namun antagonist  Hal ini dapat 

terjadi karena adanya interaksi antar senygwa 

aktif yang terkandung dalam setiap fraksi dan 

rendahnya  konsentrasi dalam proses 

fraksinasi. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Fraksi semi polar F16   dari ekstrak 

metanolik Elephantopus scabr Linn secara 

tunggal memiliki zona hambat terhadap 

bakteri S. aureus  sebesar 6,66±0,57 mm 

2. Fraksi semi polar F15-F19  dari ekstrak 

metanolik) Elephantopus scabr Linn dapat 

menurunkan  zona hambat antibiotik 

amoksisilin dan kloramfenikol 

dibandingkan dengan antibiotik tunggal 

pada bakteri  S. aureus  

3. Fraksi 16-19 E.scabr didapatkan 2 senyawa 

aktif yaitu  fenolik dan alkaloid. Fraksi 15 

hanya mengandung senyawa alkaloid saja. 

 

 

 

 

SARAN 

Saran untuk meningkatkan dan 

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut 

adalah: 

1. Melakukan isolasi dan identifikasi 

senyawa aktif pada F15-19 E.scabr. 

2. Melakukan uji DPPH untuk menguji 

antioksidan. 

3. Melakukan uji Ph untuk mengetahui 

tingkat keasaman.  

4. Melakukan uji FICI dan FBCI pada 

Fraksi 16, 18 E.scabr. 
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